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A B S T R A K 

 
Berperilaku etis tidak serta merta dapat dimunculkan, sehingga 

diperlukan proses pembentukan sikap berperilaku etis bagi siswa, dan 
salah satunya melalui pendidikan (yang menuntut peran aktif guru, 
berupa penerapan pembelajaran berorientasi etika). Artikel ini bertujuan 
mendeskripsikan implementasi kegiatan pendampingan implementasi 
model pembelajaran OIDDE di MA Muhammadiyah 1 Plus Malang.  
Subjek pengabdian ini adalah guru MA Muhammadiyah I Plus Malang 
sebanyak 21 orang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 3 bulan. 
Metode pelaksanaan, yaitu diskusi, ceramah interaktif, praktik, dan 
pemodelan. Evaluasi pengabdian dilakukan terhadap aspek proses. 
Hasil evaluasi proses menunjukkan pengabdian terlaksana sesuai 
rencana, 100% guru hadir dengan antusias (serius mengikuti semua 
sesi pelatihan sampai selesai), 90% aktif bertanya, dan ada perwakilan 
yang tunjuk oleh pihak madrasah untuk menjadi guru model. 
 
 
 
 
 
 

A B S T R A C T 

 
Ethical behavior does not necessarily arise, so that a process of forming ethical attitudes is 

needed for students, and one of them is through education (which requires the active role of the 
teacher, in the form of ethical oriented learning). This article aims to describe the implementation of 
mentoring activities for the implementation of the OIDDE learning model at MA Muhammadiyah 1 Plus 
Malang. The subject of this service was 21 teachers of the MA Muhammadiyah I Plus Malang. Service 
activities are held for 3 months. Implementation methods, namely discussions, interactive lectures, 
practices, and modeling. Service evaluation is carried out on aspects of the process. The results of the 
process evaluation showed that service was carried out according to plan, 100% of teachers were 
enthusiastic (seriously following all training sessions to completion), 90% actively asked, and there 
were representatives appointed by the madrasa to become model teachers. 
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1. Pendahuluan 
 

Etika memiliki peran penting dalam kehidupan (Banks, 2016; Elliott, 2009; Gülcan, 2015). Etika 
mengacu pada kode perilaku yang memandu seseorang dalam berurusan dengan orang lain (Gilman, 
2005; Lesna-Wierszolowicz, 2012). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta cepatnya arus 
globalisasi berkontribusi pada kompleksitas kehidupan sosial dan menuntut perlunya pengarusutamaan 
etika (Chowdhury, 2016; Weisman, 2013). 

Menurut Maftuh (2016)  sumber daya manusia abad ke-21 harus memiliki setidaknya tujuh 
kompetensi, yaitu 1) berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving); 2) 
kreatif dan inovatif (creative and innovative skills); 3) berperilaku etis (ethical behavior); 4) fleksibel dan 
adaptif (flexibility and adaptability); 5) mampu menguasai teknologi informasi dan literasi media (ICT and 
media literacy); 6) interpersonal dan ketrampilan berkolaborasi (interpersonal and collaboration skills); 7) 
mampu bersosialisai dan berinteraksi antar budaya (social and cross cultural interaction skills). Dari 
ketujuh kompetensi yang diharapkan, maka salah satu penekanan kompetensi sumber daya manusia abad 
ke-21 adalah berperilaku etis. 

Berperilaku etis bagi siswa tidak serta merta dapat dimunculkan, sehingga diperlukan proses 
pembentukan sikap berperilaku etis, dan salah satunya melalui pendidikan (pembelajaran di kelas). 
Pendidikan menjadi perwujudan value bond atau sarat nilai, maka menginternalisasikan nilai-nilai etika 
merupakan salah satu fungsi pendidikan (Latif, 2016). Pendidikan juga mengemban tugas untuk menjaga 
dan mengembangkan etika dalam hidup agar sejalan dengan perkembangan zaman (Iorga, Ciuhodaru, & 
Romedea, 2013). Menurut Gluchmanova (2015) dalam konteks sekolah dan dengan dukungan kebijakan, 
program, dan praktik sekolah, pendidikan berbasis etika membantu siswa untuk mengembangkan, 
misalnya pengetahuan dan kesadaran mendalam tentang budaya mereka sendiri dan budaya orang lain.  

Pembelajaran berorientasi etika penting untuk menjawab kompetensi sumber daya manusia di 
abad ke-21. Pembelajaran berorientasi etika bertujuan untuk mengurangi pembelajaran yang hanya 
berorientasi pada pengetahuan (kognitif). Hal ini penting karena sebagaimana menurut Akbar (2011) 
selama ini pembelajaran di sekolah cenderung berorientasi kognitif, bahkan overcognitive. Pembelajaran 
overcognitive memberikan dampak kurang baik terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa. Oleh 
sebab itu, untuk menjawab persoalan perlu dikembangkan pembelajaran berorientasi etika yang 
dilakukan secara terus-menerus. Setyaningrum dan Husamah (2011), menegaskan bahwa pembelajaran 
yang cenderung dominan pada aspek kognitif berdampak pada timbulnya degradasi moral dan etika 
akibat pelanggaran nilai-nilai moral dan etika.   

Berkaitan dengan pembelajaran berorientasi etika, salah satu sekolah atau madrasah yang perlu 
mendapat perhatian adalah Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah 1 Plus Malang. MA Muhammadiyah 1 
Plus Malang berlokasi di Jalan Baiduri Sepah No. 27 Tlogomas, Lowokwaru Kota Malang, Jawa Timur. Visi 
yang dikedepankan adalah menjadi sekolah (madrasah) yang unggul dalam sains dengan dasar bahasa 
Arab, bahasa Inggris, serta berketerampilan.  Untuk merealisasikan visi sekolah maka dijabarkan tujuh 
misi sekolah, yaitu (1) memupuk minat dan bakat siswa, sehingga setiap siswa dapat berkembang sesuai 
dengan proses yang dimiliki; (2) membentuk siswa berakhlakul karimah; (3) menciptakan lingkungan 
bersih dan agamis; (4) membentuk pola piker kritis dan ilmiah; (5) menumbuhkan dan menjaga sikap 
disiplin serta bertanggungjawab dalam bermasyarakat; (6) menciptakan suasana belajar siswa aktif 
dengan berbasis IT; dan (7) meningkatkan keterampilan dan kemampuan berbahasa Inggris dan bahasa 
Arab. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian 
dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas MA Muhammadiyah I Plus Malang, Bapak Slamet Hariyadi, 
diperoleh data bahwa salah satu bentuk kegiatan untuk mencapai misi sekolah adalah kerohanian yang 
dilaksnakan di waktu pagi hari sebelum kegiatan pelajaran dimulai. Kegiatan kerohanian pagi hari 
berlangsung hari Senin sampai Jum’at, dimulai pukul 6.55 WIB hingga pukul 7.25 WIB. Bentuk 
kegiatannya berupa kuliah tujuh menit (kultum) yang disampaikan dalam bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, dan dilanjutkan Sholat Dhuha. Selanjutnya, pada pukul 7.30 WIB santri akan masuk kelas untuk 
mengikuti pelajaran yang telah dijadualkan di setiap kelas. 

Pembelajaran berorientasi etika belum terintegrasi secara nyata dalam pembelajaran di kelas 
melalui mata pelajaran. Semua mata pelajaran di MA Muhammadiyah I Plus Malang belum menjadikan 
aspek etika sebagai hal yang khusus.  Para guru atau ustadz dan ustadzah mengajar mata pelajaran yang 
diajarkannya sebagaimana lazimnya pembelajaran yang selama ini diberikan (konvensional). 
Berdasarkan hal ini, maka pada hari Jum’at, 11 Januari 2019 antara Tim Pengabdian dengan pihak MA 
Muhammadiyah I Plus Malang melakukan diskusi akan pentingnya pembelajaran berorientasi etika.  
Padahal menurut Hudha, Amin, Sumitro, dan Akbar (2018) etika terintegrasi dalam mata pelajaran 
sehingga etika selain dibentuk melalui budaya sekolah, juga dikuatkan melalui mata pelajaran di kelas. 
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Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan menghasilkan kesepatan bahwa untuk membentuk sikap 
atau perilaku etis melalui pembelajaran, perlu dilakukan transfer of knowledge kepada para guru dalam 
bentuk pendampingan pengenalan dan implementasi model pembelajaran dimaksud, yaitu model 
pembelajaran OIDDE. Untuk menjawab kondisi demikian, tentu dibutuhkan pendekatan, model, metode, 
atau strategi pembelajaran yang tepat dan layak. Salah satu bentuk model pembelajaran yang tepat dan 
layak untuk melaksanakan pembelajaran berorientasi etika adalah model pembelajaran OIDDE (Fariati, 
Hudha, & Husamah, 2017; Hudha et al., 2018; Hudha, Amin, Sutiman, & Akbar, 2016; Husamah, Fatmawati, 
& Setyawan, 2017; Husamah, Pantiwati, & Hudha, 2017).  

Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan adalah memberikan pengenalan dan implementasi 
model pembelajaran OIDDE untuk meningkatkan pembelajaran berorientasi etika pada semua guru MA 
Muhammadiyah I Plus Malang. Sehubungan dengan itu, artikel ini bertujuan mendeskripsikan 
implementasi kegiatan pendampingan implementasi model pembelajaran OIDDE untuk meningkatkan 
keterampilan pembelajaran berorientasi etika di MA Muhammadiyah 1 Plus Malang.  
 
2. Metode 

 
Subjek dalam pengabdian ini adalah guru (ustadz/ustadzah) MA Muhammadiyah 1 Plus Malang, 

yang berjumlah 21 orang.  Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan. Alat yang digunakan dalam pengabdian 
adalah laptop, LCD, Screen, ATK, kamera, dan sound system.  Bahan yang digunakan berupa print out 
materi/makalah, file pendukung presentasi, dan video model pembelajaran OIDDE. Metode dan langkah 
kegiatan pengabdian yang disepakati seperti pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Prosedur kerja dan metode pelaksanaan pengabdian 

No Langkah Kegiatan Pengabdian Metode 
1 Penyamaan persepsi dengan pihak MA 

Muhammadiyah I Plus Malang 
Diskusi 

2 Workshop Pembelajaran OIDDE:  
a Sesi 1: Penyampaian materi pengantar  Ceramah interaktif 
b Sesi 2: Latar belakang pelaksanaan kegiatan dan best 

practices implementasi pembelajaran OIDDE selama ini 
Ceramah interaktif 

c Sesi 3: Diskusi sintaks pembelajaran OIDDE Diskusi 
d Sesi 4: Pendampingan penyusunan perangkat 

pembelajaran OIDDE 
Diskusi dan praktik 

e Sesi 5: Pendampingan implementasi pembelajaran 
OIDDE  

Diskusi dan pemodelan 

 
Lembaga pendidikan yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah MA 

Muhammadiyah 1 Plus Malang, Bentuk partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pengabdian 
kelompok ini, yaitu 1) menyediakan sumber daya manusia (para guru dari berbagai mata pelajaran untuk 
menjadi peserta pendampingan implementasi model pembelajaran OIDDE); 2) menyediakan tempat dan 
ruang yang representatif untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian; dan 3) konsistensi serta 
antusiasme mengikuti kegiatan hingga selesai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi atau 
kunjung langsung ke lokasi pengabdian, melakukan ceramah dan diskusi (sosialisasi), serta 
pendokumentasian kegiatan (catatan kegiatan dan analisis perangkat). Data-data yang berhasil 
dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif. 
Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dari aspek proses. Keberhasilan proses dilihat dengan 
menghitung kehadiran guru dalam setiap sesi, dimana dianggap berhasil bila minimal 80% guru yang 
hadir dengan antusias (serius mengikuti pelatihan), minimal 80% aktif bertanya, dan ada perwakilan yang 
tunjuk oleh pihak madrasah untuk menjadi guru model (membuat perangkat dan modelling implementasi 
pembelajaran OIDDE).  

 
3. Hasil dan pembahasan 

 
Kegiatan pengabdain telah dilaksanakan selama ±3 bulan di MA Muhammadiyah I Plus Malang. 

Adapun uraian kegiatan beserta hasil yang dicapai adalah sebagai berikut. 
a. Penyamaan Persepsi dengan Pihak Sekolah 

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada bulan Mei 2019. Tim kembali menegaskan maksud dan tujuan 
kegiatan pengabdian. Tim juga mereview ulang berbagai hal yang telah disepakati pada saat obervasi 
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awal, Tim dengan jelas dan gamblang menyampaikan menguraikan rencana tahapan kegiatan pengabdian 
yang akan dilaksanakan, termasuk peran dan kontribusi masing-masing pihak. Hasil dari kegiatan ini, 
yaitu bahwa Ibu Kepala Madrasah, Bapak Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas, dan Perwakilan Guru 
menyampaikan bahwa mereka berkomitmen untuk bersama-sama menyukseskan kegiatan mengingat 
penting dan kemanfaatan bagi madrasah. Tema pengabdian sejalan dengan upaya sekolah untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar dan mengajar (PBM) dan meningkatkan kualitas lulusan (alumni 
yang beretika baik). Pihak madrasah berjanji untuk segera menentukan jadwal yang tepat, serta 
mensosialisasikan dan menugaskan para guru untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan tahapan yang 
telah ditetapkan. Madrasah juga menyiapkan ruang dan peralatan yang dibutuhkan. Pihak madrasah juga 
akan mengkomunikasikan kegiatan ini kepada para wali murid dan Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Malang. 
 
b. Workshop Pembelajaran OIDDE  

Kegiatan dilaksanakan bulan Juli 2019 di Aula MA Muhammadiyah 1 Plus Malang mulai pukul 07.00 
sampai pukul 15.00 WIB, diikuti sebanyak 27 orang peserta sebagaimana disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Peserta pengabdian 

 
No Peserta Jumlah (orang) Keterangan 

1 
Kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, dan guru 
(ustadz/ustadzah) 

21 
21 orang guru aktif mengikuti kegiatan 

secara penuh (100%) 

2 Tim Pengabdi 2 Aktif 
3 Tenaga pembantu dokumentasi 4 Aktif 

 
Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan Sesi 1 berupa penyampaian materi pengantar. Tahap ini 

berupa sambutan/pengantar dari perwakilan madrasah. Pihak MA Muhammadiyah I Plus Malang sangat 
mengapresiasi pelaksanaan kegiatan ini, terutama karena tim pelaksana pengabdian telah memilih 
Lembaga mereka sebagai mitra. Kegiatan ini mendukung upaya madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada siswa/santri, khususnya dalam hal kualitas kegiatan belajar dan mengajar. Upaya-
upaya meningkatkan kompetensi para guru terkait model pembelajaran terkini, kontekstual, dan 
mendorong active learning. Harapanya, melalui kegiatan ini, para guru di MA Muhammadiyah I Plus 
Malang akan semakin profesional.  

Sesi 2 adalah presentasi mengenai latar belakang pelaksanaan kegiatan dan best practices 
implementasi pembelajaran OIDDE selama ini. Tim menyampaikan berbagai kondisi yang menjadi latar 
belakang mengapa kegiatan pengabdian ini dilakukan, khususnya terkait dengan problema etik di 
masyarakat secara umum dan khususnya di sekolah serta siswa, tuntutan untuk berkolaborasi dengan 
sekolah/madrasah sebagai tanggung jawab tridharma perguruan tinggi, dan tren hasil penelitian dan 
publikasi yang telah dilaksanakan tim selama sepuluh tahun terakhir. Hasil-hasil penelitian dan publikasi 
berbasis Model Pembelajaran OIDDE juga dipaparkan sebagai bukti ilmiah penerapan model tersebut. Tim 
menegaskan bahwa Model Pembelajaran OIDDE telah diterapkan di puluhan sekolah di Malang Raya, baik 
level SMP, SMA, ataupun juga SMK. Model tersebut juga banyak dipakai dalam pembelajaran oleh para 
dosen, khususnya di lingkungan Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil dari kegiatan ini berupa adanya penyamaan 
pemahaman terkait tema pengabdian, alasan dan landasan empiris serta filosofis mengapa perlu kegiatan 
pengabdian, dan alasan mengapa tema pengabdian pendampingan implementasi model pembelajaran 
OIDDE untuk meningkatkan keterampilan pembelajaran berorientasi etika di MA Muhammadiyah 1 Plus 
Malang sangat perlu untuk dilaksanakan. Semua guru menyampaikan kesamaan pikiran mereka terkait 
permasalahan tersebut, dan memang menganggap bahwa problema etika mendesak untuk direspon. 
Mereka sebagai guru memiliki peran strategis untuk terlibat menyelesaikan atau mengatasi problema 
etika, terlepas apapun mata pelajaran yang diampu.  

Sesi 3 berupa presentasi sintaks pembelajaran OIDDE dan contoh implementasinya (modelling). 
Tim mempresentasikan latar belakang pengembangan model OIDDE dan menjelaskan tahapan/sintaks 
pembelajaran secara terperinci. Pada tahap ini disampaikan pula bagaimana implementasi model ini 
secara nyata, dimana ketua pelaksana berperan sebagai guru dan para peserta berperan sebagai 
siswa/santri.  Setelah pemodelan, dilakukan sesi pemantapan dan tanya jawab. Para guru bertanya 
berbagai hal, khususnya strategi mengatur waktu, cara memastikan penerapan sintaks dengan tepat, 
penilaian siswa, dan mengukur perkembangan dan perubahan aspek etika. Berdasarkan tahapan tersebut, 
para guru tampak sangat antusias mengikuti modelling yang dilakukan dan aktif bertanya/berdiskusi. 
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Menurut mereka model ini sangat mengasyikkan, membuat siswa dan guru lebih aktif, dan mudah 
dilaksanakan sesuai urutan karena sesuai dengan namanya (akronim/singkatan).   

Sesi 4 yaitu pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran OIDDE. Pada sesi ini ditetapkan 
seorang guru yang menjadi “Master Teacher” atau “Guru Model”.  Berdasarkan kesepatan guru yang 
terpilih adalah guru mata pelajaran biologi. Sesi ini dilaksanakan dengan tatap muka langsung bersama 
guru dan menggunakan email serta WhatsApp. Guru mengirimkan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan sesuai dengan sintaks OIDDE dan selanjutnya tim memberikan masukan dan saran revisi.  

Sesi kelima berupa pendampingan terhadap guru dalam melaksanakan praktik pembelajaran 
(open class) berbasis model pembelajaran OIDDE. Guru telah mengimplementasikan model pembelajaran 
OIDDE di kelas. Guru menerapkan model tersebut untuk meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan etis siswa pada mata pelajaran biologi kelas X. Adapun komentar guru terhadap model 
pembelajaran OIDDE berdasarkan refleksi implementasi yang telah dilakukan, seperti pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dikatakan bahwa “Master Teacher” atau “Guru Model” mennegaskan 
model model Pembelajaran OIDDE merupakan hal yang baik/positif dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam praktik selanjutnya, perlu diperhatikan hal-hal berikut, 1) yaitu 
waktu pembelajaran perlu diperhatikan secara detail, khususnya tahapan diskusi, 2) mencari masalah etik 
dalam bidang biologi merupakan tantangan tersendiri bagi guru, dan 3) model ini akan lebih maksimal 
bila dilakukan dalam bentuk team teaching dan dengan pendekatan lesson study.  
 
Tabel 3. Komentar Guru terhadap Model Pembelajaran OIDDE  

No Respon/Catatan Guru 

1 Memberikan pengetahuan dan keterampilan baru berupa alternatif model pembelajaran 
berorientasi etika 

2 Pembelajaran menjadi lebih aktif, menantang, dan produktif 

3 Sangat potensial untuk ber-PTK 

4 Waktu pembelajaran perlu diperhatikan secara detail, khususnya tahapan diskusi 

5 Mencari masalah etik dalam bidang biologi merupakan tantangan tersendiri bagi guru 

6 Model ini akan lebih maksimal bila dilakukan dalam bentuk team teaching dan dengan 
pendekatan lesson study 

 
Pembelajaran berorientasi etika merupakan hal yang sangat penting, khususnya di level sekolah 

menengah atas (SMA). Bagaimanapun, siswa mengembangkan banyak keterampilan sebagai hasil dari 
belajar etika di sekolah menengah. Pola ini memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan 
mengevaluasi berbagai pendapat dan membandingkannya dengan pendapat mereka sendiri. Ini 
mendoron berkembangnya pemikiran kritis, yang bermanfaat untuk praktik sebelum membuat 
keputusan. Berpikir kritis tentang situasi juga dapat mencegah siswa dari membabi buta mengikuti orang 
lain tanpa mempertimbangkan pilihan alternatif. Pembelajaran berorientasi etika memberikan cara bagi 
siswa untuk terlibat dalam diskusi intelektual, meningkatkan penalaran moral, dan mengeksplorasi 
jawaban atas pertanyaan yang bermakna tentang kehidupan. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, hal yang dapat dilakukan guru terkait etika siswa selain 
memberikan teladan, membentuk lingkungan kondusif, menjaga kedekatan dengan siswa, dan 
mengkoreksi kekeliruan siswa adalah dengan melakukan pembiasaan dengan mengintegrasikan dalam 
pembelajaran secara tepat (Wuryandani, Fathurrohman, & Ambarwati, 2016). Guru akan berkontribusi 
pada etika siswa jika mereka menjalani tugas berdasar kemampuan mereka sendiri untuk melakukan, dan 
kebebasan mereka untuk merenungkan pekerjaan yang dilandasi rasa hormat terhadap diri mereka 
sendiri dan mempraktekkan apa yang mereka ajarkan (Opazo, Aramburuzabala, & García-Peinado, 2014). 
Pendampingan guru mengembangkan perilaku etis siswa berbasis pembelajaran OIDDE sangat penting 
dilakukan, mengingat guru adalah aktor utama dalam menanamkan karakter dan nilai-nilai etis  
(Husamah, Hudha, & Pantiwati, 2018).   

Kegiatan pengabdian ini telah memberikan salah satu alternatif pembelajaran berorientasi etika 
yang dapat diimplementasikan oleh guru, yaitu Model Pembelajaran OIDDE.  Hasil positif dari pengabdian 
ini sejalan dengan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh Husamah et al., (2018) sebelumnya, dimana 
guru secara umum mengatakan hal yang positif terlait Model Pembelajaran OIDDE. Model ini mampu 
memberikan pengetahuan baru tentang alternatif model pembelajaran yang berhubungan dengan 
karakter, moral, dan etika. 

Apabila model Model Pembelajaran OIDDE ini konsisten dilakukan, maka aspek pertimbangan etis 
siswa sangat dimungkinkan akan semakin baik. Hal ini sejalan dengan Fariati et al., (2017) bahwa model 
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Pembelajaran OIDDE dapat meningkatkan pemahaman siswa SMK sehingga membantu mereka dalam 
memilih jawaban yang paling tepat. Hal ini dimungkinkan karena adanya penguatan terhadap 
pertimbangan etis siswa. Kemampuan para siswa untuk mengindentifikasi berbagai faktor penyebab dan 
pendorong perilaku seks pranikah, dampak dan risiko perilaku seks pranikah, faktor dan dampak aborsi, 
dan berbagai hal lain yang terkait dengan tema itu mengindikasikan bahwa pengetahuan siswa cukup baik 
atau tinggi, dan berarti sangat positif bagi siswa. 
 
4. Simpulan dan saran 

 
Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, dengan kegiatan berupa 

penyamaan persepsi dengan pihak MA Muhammadiyah I Plus Malang dan Workshop Pembelajaran 
OIDDE. Workshop terdiri atas 5 sesi, yaitu a) Penyampaian materi pengantar; b) Latar belakang 
pelaksanaan kegiatan dan best practices implementasi pembelajaran OIDDE selama ini; c) Diskusi sintaks 
pembelajaran OIDDE; d) Pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran OIDDE; dan Pendampingan 
implementasi pembelajaran OIDDE. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah perlunya perluasan cakupan 
atau mitra sasaran, perlunya pendampingan guru dalam pelaksanaan PTK berbasis pembelajaran OIDDE, 
dan pendampingan pembentukan team teaching serta implementasi lesson study sehingga diharapkan 
terus meningkatkan profesionalisme para guru.  

. 
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